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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the level of group participation in the Bali cattle business.
The research method used is a survey method by preparing primary and secondary data. Data were
collected by observation and interviews with a questionnaire instrument. Determination of sampling
is done at simple random, with a total of 59 respondents. The data obtained were analyzed using
descriptive analysis,  which was assisted by an ordinal  scoring technique from the order of High,
Medium,  Low. The results  of  the analysis  show that  the level  of  farmer participation in  Limehu
Village, Tabongo District, Gorontalo Regency is in the good (high) category, with an average of 1167
with a total score of 3,501. The business contribution of 100% is still productive to the participation
rate,  23% of  education  is  still  lacking  for  the  participation  rate,  20.33% or  3-4  head of  livestock
ownership is classified as a side business, 77.96% experience of raising 1-3 years is good but needs to
be improved in the cattle business cut.
 
Keywords: Participation Rate, Livestock Business, Bali Cattle.

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi kelompok dalam kegiatan usaha sapi bali.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yakni dengan menyiapkan data primer dan
sekunder.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  observasi  dan  wawancara  dengan  instrument
kuisioner.  Penentuan  pengambilan  sampe  ldilakukan  secara  acak  sederhana,  dengan  total  59
responden. Data yang diperoleh dianalisis  dengan menggunakan analisis  deskriptif,  yang dibantu
dengan  teknik  skoring  yang  bersifat  ordinal  dari  urutan  Tinggi,  Sedang,  Rendah.  Hasil  analisis
menunjukan bahwa tingkat  partisipasi  peternak di  Desa  Limehu Kecamatan Tabongo Kabupaten
Gorontalo berada pada kategori baik (tinggi) yaitu rata-rata 1167 dengan total skor 3.501. Kontribusi
usaha  sebesar  100% masih  produktif  terhadap tingkat  partisipasi,  23% pendidikan masih  kurang
untuk  tingkat  partisipasi,  kepemilikan  ternak  20.33%  atau  3-4  ekor  tergolong  usaha  sampingan,
pengalaman beternak 77.96% 1-3 tahun sudah baik namun perlu ditingkatkan dalam usaha ternak
sapi potong.

Kata Kunci : Tingkat Partisipasi, Usaha Ternak, Sapi Bali
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PENDAHULUAN
Pembangunan  peternakan  harusnya

mendapatkan perhatian serius, agar dapat
memenuhi kebutuhan hewani masyarakat.
Tujuan pengembangan peternakan adalah
mendapat keuntungan dengan penerapan
prinsip-prinsip  manajemen  pada  faktor-
faktor  produksi  yang  telah
dikombinasikan secara optimal. Salah satu
parameter yang dapat dipergunakan untuk
mengukur  keberhasilan  suatu  usaha
adalah tingkat keuntungan yang diperoleh
dengan  cara  pemanfaatan  faktor-  faktor
produksi secara efisien.

Sektor agribisnis domestik selama ini
relatif  lambat  perkembangannya  dan
rendah  produktivitasnya,  tetapi  masih
memberikan  ekspor  bersih  yang  cukup
besar  serta  menunjukkan  kenaikan  dari
tahun  ke  tahun.  Hal  ini  menunjukkan
bahwa  sektor  agribisnis  masih  tetap
memberikan  kepastian  bagi  petani.
Diperlukan  perubahan  pola  pikir  yang
berorientasi  pasar.  Pengembangan  ternak
sapi  potong  tentunya  tidak  terlepas  dari
peranan  kelompok  tani  ternak  dalam
mengupayakan ternaknya agar  mendapat
nilai  tambah  serta  efisien  dalam
pengelolaannya.  Upaya  yang  perlu
dikembangkan  dalam  membina  dan
memantapkan kelompok  peternak  adalah
memperkuat kelembagaan ekonomi petani
peternak  di  pedesaan.  Untuk  itu
diperlukan  pendekatan  yang  efektif  agar
peternak  dapat  memanfaatkan  program
pembangunan  yang  ada,  secara
berkelanjutan,  melalui  penumbuhan  rasa
memiliki,  partisipasi  dan  pengembangan
kreatifitas,  disertai  dukungan  masyarakat
lainnya  sehingga  dapat  berkembang  dan
dikembangkan  oleh  masyarakat  tani
disekitarnya. 

Upaya  ini  diarahkan  untuk
terbentuknya  kelompok  peternak,
kerjasama  antar  kelompok  sehingga
terbentuk kelompok yang produktif  yang
terintegrasi dalam satu koperasi di bidang
peternakan.  (Dirjen  Bina  Produksi

Peternakan 2002).
Perkembangan  usaha  peternakan

sapi  Bali  dikalangan  masyarakat  petani
ternak saat ini lebih mengarah kepada segi
usaha  peternakan  rakyat.  Meskipun
sumber  pendapatan  utama  petani  ternak
umumnya berasal  dari  tanaman semusim
seperti  padi  dan  jagung.  Namun  bagi
petani  ternak,  sapi  yang dipelihara dapat
berfungsi  ganda  antara  lain  sebagai
penghasil  pupuk  kandang  dan  tabungan
yang  memberikan  rasa  aman  pada  saat
kekurangan  dan  juga  berfungsi  sebagai
tenaga kerja untuk membajak.

Di  Desa  Limehu, Kabupaten
Gorontalo terdapat 10 kelompok peternak
sapi  potong  yang  aktif.  sebagian  besar
kelompok  peternak  sapi  bali  masih
menggunakan  pola  pemeliharaan
tradisional.  Dengan  jumlah  kelompok
ternak yang ada, secara teoritis kelompok
ini  dapat  menjadi  media  transformasi
(group  transformation)  untuk  terjadinya
peningkatan  kualitas  peternak  di
Indonesia.  Namun  dilihat  dari  kelas
kemampuannya,  sebagian  besar  masih
menggunakan  pola  pemeliharaan
tradisional,  sehingga  menarik  untuk
diteliti  sejauh  mana  peran  dan  keaktifan
kelompok  untuk  meningkatkan
kesejahteraan kelompoknya.

Tujuan  penelitian  ini  mengetahui
partisipasi  kelompok  untuk  menunjang
keberhasilan kelompok usaha sapi bali. 
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  di
Desa  Limehu  Kecamatan  Tabongo
Kabupaten  Gorontalo  selama  bulan  Juli
sampai  Septmber  2021,  Metode  yang
digunakan  dalam  penelitian  adalah
metode survey, sesuai  petunjuk (Lumenta
et  al.,  2022;  Munadi,  2021;  Dermawan,
2019). 

Penentuan  jumlah  besarnya  sampel
dilakukan  dengan  menggunakan  statistik
rumus  Slovin sesuai petunjuk  (Harmoko
et al., 2022), yaitu:

  

n=1+ N

1+N (e)2
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Keterangan: n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kesalahan 
Tehnik  pengambilan  sampel  di

lakukan  dengan  menggunakan  metode
(purposive) yaitu pada lokasi penelitian di
Desa Limehu  Kecamatan  Tabongo
Kabupaten  Gorontalo.sampel  dalam
penelitian ini berdasarkan jumlah populasi
tertinggi, sehingga terpilih menjadi sampel
penelitian  yang  ada  diDesa  Limehu
dengan jumlah sampel sebanyak 59 orang.
pengumpulan data  yang akan digunakan
yaitu  Observasi,  Wawancara  kuisioner,
Dokumentasi. 

Data  yang  diperoleh,  dianalisis
secara  deskriptif  sesuai  saran  Djailani,
(2021) dan petunjuk Sugiono, (2011). , yaitu
dengan  menganalisis  data  dengan  cara
mendeskripsikan  atau  menggambarkan
data  yang  telah  terkumpul  sebagaimana

adanya  tanpa  bermaksud  membuat
kesimpulan  yang  berlaku  untuk  umum
atau generalisasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Umur Peternak 
Umur  merupakan  salah  satu  indikator
yang  menunjukkan  kemampuan  fisik
seseorang.  Umur  seorang  peternak  dapat
berpengaruh  pada  produktifitas  kerja
mereka dalam kegiatan usaha peternakan.
Umur  juga  erat  kaitannya  dengan  pola
fikir  peternak  dalam  menentukan  sistem
manajemen yang akan di terapkan dalam
kegiatan usaha peternakan (Karmila, 2013).
Umur  peternak  di  Desa  Limehu
Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Umur Peternak di Desa Limehu.
No Klarifikasi Umur (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 <15 0 0
2 15-65 59 100
3 >65 0 0

Jumlah 59 100
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2021

Berdasarkan  hasil  Tabel  2,  bahwa
umur  peternak  semuanya  berada  pada
kategori umur produktif yaitu sebanyak 55
orang  (100%).  Hal  ini  sesuai  dengan
pendapat (Halidu et al., 2021) bahwa umur
tergolong  produktif  yaitu  antara  15-65
Tahun.  Umur  15  tahun  hingga  64  tahun
adalah  tenaga  kerja  yang  produktif  atau
masih dalam taraf kerja yang aktif. Hal ini
berarti  terjadi  regenerasi  peternak  yang
berkesinambungan  yang  mencerminkan
usaha  ternak  masih  berpotensial  untuk
dikembangkan.  Kondisi  ini
menggambarkan  bahwa  usaha  ternak  di
Kecamatan Tabongo masih dapat dikelola
dengan  baik,  melihat  rata-rata  petaninya
masih  tergolong  dalam  usia  kerja  yang
produktif.  Menurut  Lasaharu  &
Boekoesoe,  (2020) rataan  umur  para
peternak  sapi  30-50  tahun.   Umur
seseorang  dapat  mempengaruhi

kemampuan dan prestasi kerja secara fisik
maupun  mental.  Umumnya  petani  yang
berumur  lebih  muda  mempunyai
kemampuan  fisik  dan  mental  lebih  kuat
serta berjiwa dinamis, sehingga lebih cepat
dalam  mengadopsi  teknologi  baru,
dibandingkan  dengan  petani  yang
berumur tua. 
Pendidikan
Pendidikan  merupakan  upaya  untuk
mengadakan  perubahan  perilaku
berdasarkan  ilmu-ilmu  dan  pengalaman
yang  sudah  diakui  dan  direstui  oleh
masyarakat.  selain  itu  juga,  tingkat
pendidikan  seseorang  mempengaruhi
tingkat  pemahamannya  terhadap  sesuatu
yang  dipelajarinya.  Tingkat  pendidikan
formal responden petani peternak di Desa
Limehu  Kecamatan  Tabongo  Kabupaten
Gorontalo dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Desa Limehu Kecamatam. 
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No Jenjang Pendidikan Jumlah Responden
(Orang) Persentase (%)

1 Tidak Sekolah 0 0.00
2 Tamat SD 18 30.50
3 Tamat SMP 23 38.98
4 Tamat SMA 18 30.50
5 Perguruan Tinggi 0 0.00

Jumlah 59 100.00
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, (2021)

Tabel  2  menunjukkan  bahwa  tingkat
pendidikan  responden  di  Desa  Limehu
Kecamatan  Tabongo  umumnya  sudah
menempuh  jenjang  pendidikan  formal
walaupun masih tergolong pada kategori
tingkat  pendidikan  rendah.  Rata-rata
tingkat  pendidikan  formal  yang  telah
ditempuh adalah SD, SLTP dan SLTA, hal
ini ditunjukkan oleh banyaknya responden
yang  memiliki  pendidikan  terakhir  pada
tingkat  Sekolah  Dasar  (SD)  sebanyak  18
responden  (30.50%)  SMP  sebanyak  23
responden  (38.98%),  SMA  sebanyak  18
responden (30.50%)  sementara  responden
yangtamat  perguruan  tinggi  tidak
ditemukan. 

Semakin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang  tentunya  akan  semakin  tinggi
pula  daya  serap  teknologi  dan  semakin
cepat  untuk  menerima  inovasi  yang
datang dari luar. Oleh karena itu, dengan
semakin  tingginya  pendidikan  peternak
maka diharapkan kinerja usaha peternakan
akan semakin berkembang dan begitu juga
sebaliknya.

Hasil  penelitian  ini  memilik
kesamaan   dengan  yang  di  kemukakan
oleh  Halidu  et  al.,  (2021) dan  Mulyawati
(2016)  jenjang  pendidikan  peternak
terbanyak  adalah  SD  dan  SMP.  Tinggi
rendahnya  tingkat  pendidikan  yang
dimiliki  oleh  responden
herpengaruhterhadaptingkat  kemampuan
dan cara berfikir  yang mereka miliki,  hal
inisesuaidenganpendapat.  Syamsidar
(2012)  menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat  pendidikan  peternak  maka  akan
semakin  tinggi  kualitas  sumber  daya
manusia,  yang  pada  gilirannya  dapat
semakin  tinggi  pula  produktifitas  kerja
yang  dilakukannya.  Basuki  (2008)  yang
menyatakan  bahwa,  tingkat  pendidikan
berpengaruh  terhadap  kemampuan

peternak  dalam  penerapan  teknologi.
Apabila  pendidikan  rendah  maka  daya
pikirnya  sempit  maka
kemampuanmenalarkansuatu inovasi baru
akan  terbatas,  sehingga  wawasan  untuk
majulebihrendah  dibanding  dengan
peternak yang berpendidikan tinggi
Kepemilikan Ternak

Kepemilikan  Ternak  menunjukkan
banyaknya  ternaksapi  yang  dimiliki  oleh
responden.  Jumlah  kepemilikan  ternak
sapi  pada  tiap  responden  berbeda-beda
tergantung  kondisi  usaha.  Jumlah
kepemilikan ternak sapi responden di desa
Limehu  masih  berskala  kecil.  Hal  ini
terlihat  dari  kepemilikan  ternak  tertinggi
adalah  1-2  ekor  sebanyak  41  responden
(76.27%), respondenyang memiliki 3-4 ekor
ternak  sapi  sebanyak  12  responden
(20.33%),dan  responden  yangmemiliki
lebih  dari5ekor  ternak  sapi  sebanyak  2
responden  (3.38%).   Hal  ini  sesuai
pendapat  dalam  Rasali  dkk  (2013)  yang
menyatakan bahwa lebih dari 90% berupa
peternakan  rakyat  yang  memiliki  ciri
sebagai berikut: 1) skalausaha relatif kecil,
berkisar  antara  1-5  ekor,  2)  merupakan
usaha  rumah  tangga,  3)  pemeliharaan
bersifat  tradisional,  4)  ternak  sering
digunakan  sebagai  sumber  tenaga  kerja,
dan  5)  ternak  sebagai  penghasil  pupuk
kandang dan tabungan yang memberikan
rasa  aman  pada  musim  paceklik.  Besar
atau kecil jumlah kepemilikan ternak yang
dimiliki  oleh  peternak  sangatlah
membantu  dalam  meningkatkan
pendapatan  dan  pemenuhan  kebutuhan.
Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat
Paturochman  (2005)  bahwa  besar
kecilnyaskala  usaha  pemilikan  ternak
sangat  mempengaruhi  tingkat
pendapatan,jadimakintinggi  skala  usaha
pemilikan  maka  makin  besartingkat
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pendapatanpeternak.
Partisipasi Peternak
Dari aspek perubahan perilaku, seseorang
akan  berpartisipasi  jika  mereka
mendapatkan  pengetahuan  tentang
program  yang  dikembangkan  dengan

efektif  dan  benar  S.  Baba,  dkk (2008).
Ketersediaan  teknologi  dan  informasi
kelompok  peternakan  di  Kecamatan
Tabongo  Kabupaten  Gorontalo  dapat
dilihat pada tabel 3

Tabel  3.  Tingkat  partisipasi  peternak  di  Desa  Limehu  kecamatan  Tabongo  terhadap
ketersediaan teknologi dan informasi kelompok.

Partisipasi Total Skor Jumlah Responden
(Orang) Persentase (%)

Baik 975 45 76,27
Cukup Baik 156 11 18,64
Kurang Baik 10 3 5,09

Jumlah 1.141 59 100
Sumber : Data primer diolah 2021.

Berdasarkan tabel  3 tersebut di  atas
dapat  menggambarkan  bahwa  tingkat
partisipasi  peternak terhadap penyerapan
teknologi  dan informasi  kelompok ternak
sapi potong di Kecamatan Tabongo masuk
dalam  kategori  "Baik"  hal  ini  dapat
dibuktikan  dengan  jumlah  skor  yang

diperoleh 975 yaitu 45 orang atau 76,27%
dari  total  responden  menjawab  "Baik".
Adapun  gambaran  tanggapan  responden
terhadap  partisipasi  peternak  dengan
penyerapan  teknologi  dan  informasi
peternakan sapi  potong dituangkan pada
garis kontinum sebagai berikut:

Ket :
1. K = Kurang(rendah)
2. CB = CukupBaik(sedang)
3. B = Baik(tinggi)

gambar 1. Kurva Kontinum respon petani dalam teknologi

Berdasarkan dari  garis  kontinum di
atas  bahwa,responden  mampu  menyerap
teknologi  dan  informasi  tentang
peternakan  dengan  total  skor  1.137  yang
diperoleh  dari  penelitian  masuk  pada
kategori  baik  (tinggi)  dengan  rentang
929,25-1.239. Ini berarti peternak yang ada
di  Desa  Limehu  Kecamatan  Tabongo
Kabupaten  Gorontalo   sudah  mampu
menyerap,  menerapkan  teknologi  yang

ada di bidang peternakan itu sendiri yang
di  dapat  dari  penyuluh  atau  petugas
lapangan.
Keikutsertaan dalam Penyuluhan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh
melalui  wawancaral  angsung  dengan
peternak,  Variabel  keikutsertaan  anggota
dalam penyuluhan kelompok dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 . Keikutsertaan anggota dalam penyuluhan kelompok
Partisipasi Total Skor Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

Baik 1.104 49 83,05
CukupBaik 144 10 16,95
Kurang Baik 0 0 0.00
Jumlah 1.248 59 100

Sumber : Data primer diolah 2021.

55

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/gijea


e-ISSN: 2964-6758 Gorontalo Journal of Equatorial Animals
p-ISSN: 2964-6715 https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/gijea

Volume 1 No 2 July 2022

Berdasarkan  tabel  4  di  atas  dapat
dijelaskan  keikutsertaan  anggota  dalam
penyuluhan kelompok ternak sapi potong
di  Desa  Limehu  Kecamatan   Tabongo
Kabupaten  Gorontalo   masuk  angka
partisipasi " Baik" dengan skor 1.104 atau
83,05%  angkaini  di  peroleh  dari  49
responden.  Kusnadi  (2005),  menyebutkan
partisipasi  di  kembangkan  untuk
menyatakan  atau  menujukan  peranserta
(keikutsertaan),  seseorang  atau  kelompok

orang dalam aktivitas tertentu. Partisipasi
masyarakat  dalam  pembangunan,
pengembangan  berarti  mengikutsertakan
masyarakat  dalam  aktivitas-aktivitas
pembangunan  guna  mencapai  tujuan
meningkatkan  kesejahteraan.  Gambaran
tanggapan  responden  terhadap
keikutsertaan  anggota  kelompok
peternakan sapi potong dalam penyuluhan
dituangkan  pada  garis  kontinum  sebagai
berikut:

gambar 2. Kurva Kontinum respon petani dalam Penyuluhan 

Berdaraskan garis  kontinum di  atas
terlihat  bahwa total skor yang di  peroleh
dari  penelitian  adalah  1158  dengan
kategori cukup baik (sedang) yang masuk
dalam rentang,  929,25-1.239.  Yang berarti
peternak  di  DesaLimehu  Kecamatan
Tabongo  Kabupaten  Gorontalo   dalam
keikutsertaan  penyuluhan  kelompok

masih tergolong cukup baik, keikutsertaan
dalam  penyuluhan  kelompok  apabila  di
lakukan.
Partisipasi Dalam Pemberdayaan 

Berdasarkan rekapan hasil penelitian
partisipasi Peternak dalam pemberdayaan
kelompok  dapat  dilihat  pada  tabel
dibawah ini:

Tabel 5 Partisipasi peternak dalam pemberdayaan kelompok.
Partisipasi Total Skor Jumlah Responden (Orang) Persentase

(%)
Baik 1.188 52 88,14
Cukup Baik 78 7 11,86
Kurang Baik 0 0 0
Jumlah 1.266 59 100

Sumber : Data primer diolah 2021.

Tabel  5  di  atas  dapat
menggambarkan  bahwa  sebagian  besar
respon  dan  sejumlah  52  orang  (88,14%)
angka ini  cukup mengambarkan keadaan
sosial  yang  ada  di  lokasi  penelitian
peternak  mampu  berpartisipasi  dengan
"Baik"  dalam  pemberdayaan  kelompok
ternak  yang  ada  di  Desa  Limehu
Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo.
Salah satu tujuan pemberdayaan kelompok
untuk  membantu  kelompok  menjadi
mandiri  ini  terjadi  karna  anggota
mempunyai  tujuan  bersama  dalam

beternak  sapi  potong.  Sulistiyani  (2004),
menjelaskan  pemberdayaan  dimaknai
sebagai  proses  untuk  memperoleh  daya,
kekuatan,  kemampuan  atau  proses
pemberian  daya,  kekuatan  atau
kemampuan  dari  pihak  yang  memiliki
daya  kepada  yang  kurang  atau  belum
berdaya.  Tanggapan  responden  terhadap
partisipasi  dalam  keikutsertaan  anggota
kelompok  peternak  sapi  potong  dalam
pemberdayaan kelompok dituangkan pada
garis kontinum sebagai berikut:
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Ket :
K = Kurang (rendah)
CB = Cukup Baik (sedang)
B = Baik (tinggi)

gambar 3. Kurva Kontinum respon petani dalam pemberdayaan kelompok

Garis  kontinum  diatas  menunjukan
bahwa tingkat partisipasi peternak dalam
pemberdayaan  kelompok  ternak  masih
cukup  baik  (sedang)  dengan  total
skor1.206,  yang  masuk  pada  rentang
929,25-1.239.

Partisipasi Dalam Usaha Ternak 
Adapun  gambaran  tanggapan

responden  terhadap  partisipasi  peternak
terhadap usaha peternakan sapi potong di
Desa  Limehu  dituangkan  dalam  garis
kontinum sebagai berikut :

Gambar 1. Kurva Kontinum respon petani dalam usaha ternak

Dengan  melihat  garis  kontinum
diatas  dapat  menunjukan  tingkat
partisipasi  peternak  yang  ada  di  Desa
Limehu  Kecamatan  Tabongo  Kabupaten

Gorontalo  dengan  tolal  skor  1167  yang
masuk  dalam  kategori  Baik  (tinggi)
adapun rentang skor tinggi 929,25-1.239.

KESIMPULAN
Karakteristik peternak sapi potong di Desa
Limehu  Kecamatan  Tabongo  Kabupaten
Gorontalo  meliputi.  (1)  Usia,  rata-rata
peternak  sapi  potong  masih  dalam  usia
produktif.  (2)  Pendidikan,  tingkat
pendidikan  peternak  sapi  potong  belum
cukup baik.  3) Pengalaman, peternak sapi
potong  sudah  cukup  berpengalaman

dalam  beternak.  (4)  Kepemilikan,  skala
usaha ternak sapi potong masih tergolong
usaha skala kecil atau sampingan. Tingkat
partisipasi peternak terhadap usaha ternak
sapi potong termasuk dalam kategori nilai
yang  baik  dengan  total  skor1.167dalam
garis  kontinum  dengan  rentang  929,25-
1.239.
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